RINGKASAN

Penelitian ini terkait rasio penyerapan belanja daerah, rasio efektivitas
pendapatan, rasio kemandirian terhadap pengungkapan informasi keuangan pada
laman yang telah banyak dilakukan. Berbeda dengan peneltiian sebelumnya, dalam
penelitian ini memasukkan variabel moderasi yaitu opini audit. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis secara empiris pengaruh dari
rasio penyerapan belanja daerah, rasio efektivitas pendapatan, rasio kemandirian
serta pengaruh opini audit dalam memoderasi terhadap pengungkapan informasi
keuangan di laman. Data penelitian yang digunakan berupa data sekunder yang
diperoleh dari Kemdagri, Kemenkeu dan Badan Pemeriksa Keuangan. Populasi
dalam penelitian ini adalah pemda di Pulau Jawa yang memiliki laman resmi dapat
diakses. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 76 pemda menggunakan metode
purposive sampling dalam penentuan sampel.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan SPSS
versi 24 menunjukkan bahwa: (1) Rasio penyerapan belanja daerah berpengaruh
positif terhadap pengungkapan informasi keuangan di laman, (2) Rasio efektivitas
pendapatan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi keuangan di
laman, (3) Rasio kemandirian daerah berpengaruh positif terhadap pengungkapan
informasi keuangan di laman, (4) Opini audit berpengaruh positif terhadap
pengungkapan informasi keuangan di laman, (5) Opini audit memperkuat hubungan
antara rasio penyerapan belanja daerah dengan pengungkapan informasi keuangan
di laman, (6) Opini audit memperlemah hubungan antara rasio efektivitas
pendapatan daerah dengan pengungkapan informasi keuangan di laman, (7) Opini
audit memperkuat hubungan antara rasio kemandirian daerah dengan
pengungkapan informasi keuangan di laman.

Implikasi dari kesimpulan di atas yaitu bagi pemda dapat menggunakan
laman untuk mengungkapkan informasi keuangan sebagai sarana publikasi secara
online. Untuk mengevaluasi tingkat pengungkapan informasi keuangan di laman,
upaya yang daoat dilakukan oleh Kemdagri penerapan aturan yang ketat bagi
pemda dalam mengungkapkan laporan kinerjanya secara online terutama terkait
keuangan. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak periode
dan jumlah sampel serta menambah variabel non keuangan.

Kata kunci: IFR, pemerintah daerah.



SUMMARY

This research is related to regional expenditure absorption ratios, income
effectiveness ratios, independence ratios on the disclosure of financial information
on websites which have been widely carried out. Different from previous research,
this research includes a moderating variable, namely audit opinion. The aim of this
research is to determine and analyze empirically the influence of the regional
expenditure absorption ratio, income effectiveness ratio, independence ratio and
the moderating influence of audit opinion on the disclosure of financial information
on the website. The research data used is secondary data obtained from the Ministry
of Home Affairs, the Ministry of Finance and the Financial Audit Agency. The
population in this research is local governments on the island of Java which have
official websites that can be accessed. The number of samples taken was 76 local
governments using the purposive sampling method in determining the sample..

Based on the results of research and data analysis using SPSS version 24, it
shows that: (1) The regional expenditure absorption ratio has a positive effect on
the disclosure of financial information on the website, (2) The income effectiveness
ratio has no effect on the disclosure of financial information on the website, (3) The
independence ratio regions have a positive effect on the disclosure of financial
information on the website, (4) Audit opinion has a positive influence on the
disclosure of financial information on the website, (5) Audit opinion strengthens the
relationship between regional expenditure absorption ratios and disclosure of
financial information on the website, (6) Audit opinion weakens the relationship
between the regional income effectiveness ratio and financial information
disclosure on the website, (7) Audit opinion strengthens the relationship between
the regional independence ratio and financial information disclosure on the
website.

The implication of the conclusion above is that regional governments can
use pages to disclose financial information as a means of online publication. To
evaluate the level of disclosure of financial information on the website, efforts can
be made by the Ministry of Home Affairs to implement strict rules for regional
governments in disclosing their performance reports online, especially regarding
finance. In further research, it is recommended to increase the period and number
of samples and add non-financial variables.

Keywords: IFR, regional government.
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